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dalam mengisi kehidupan bangsa dan menjadi calon pemimpin bangsa di
masa depan. Terjadinya benturan antara kebijakan rektorat dan mahasiswa
menggambarkan lemahnya pendidikan kewarganegaraan {pendidikan politik)
dan tidak tepatnya kebijakan yang dirumuskan sehingga mengekang aktivitas
dan kreativitas mahasiswa. .Oleh karena itu dalam berperilaku politik
mahasiswa perlu diarahkan secara demokratis, produktif, dan konstruktif
dengan tidak melupakan tugas pokok mereka di bidang akademik. Gagasan-
gagasan produktif’ dan konstruktif dari mahasiswa yang dipandang positif
perlu mendapat perhatian dan pembinaan agar tidak mengalami ketimpangan
dan tidak terjadi salah pengertian. Oleh karena itu disarankan agar tercipta
hubungan dan kerjasama yang harmonis, kondusif dan komunikatif terutama
antar pimpinan mahasiswa dengan pimpinan perguruan tinggi (Rektor,
Dekan, Ketua Jurusan) dan dilakukan program pembinaan secara terjadwal
baik yang bersifat akademis maupun kelembagaan, keorganisasian, dan
kepemimpinan. Dengan demikian diharapkan budaya akademis dan

demokratis memayungi ormawa.
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